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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh terapi tertawa terhadap stres family 

caregiver pasien kanker didapatkan mean skor stres family caregi                                                                                                                                                                                                              

ver pasien kanker sebelum dilakukan terapi tertawa sebesar 29,40 ± 3,157. Mean 

skor stres family caregiver pasien kanker setelah dilakukan terapi tertawa 

mengalami penurunan menjadi  16,22 ± 2,408 dengan rata-rata penurunan stres 

sebesar sebesar 13,18 ± 4,159. Pada hasil uji statistik paired T-test (α=0,05) 

didapatkan adanya pengaruh yang signifikan terapi tertawa terhadap stres family 

caregiver pasien kanker. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Family Caregiver Pasien Kanker  

Family caregiver diharapkan dapat melakukan terapi tertawa secara tepat 

dan teratur untuk menurunkan stres yang dirasakan selama menjadi caregiver.   

7.2.2 Bagi Pasien Kanker 

Pasien kanker diharapkan dapat mendukung family caregiver mengikuti 

terapi tertawa karena dapat menurunkan stres family caregiver itu sendiri sehingga 

berdampak pada perawatan yang lebih optimal. 

7.2.3 Bagi Perawat Paliatif  

Perawat paliatif diharapkan dapat menerapkan terapi tertawa sebagai salah 

satu pilihan terapi non-farmakologis untuk mengatasi stres family caregiver pasien 

kanker. 
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7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

metode terapi tertawa berkelompok dan jumlah responden yang lebih banyak. 

Peneliti juga berharap agar peneliti selanjutnya dapat memodifikasi desain 

penelitian berupa quasy experiment desing dengan melibatkan kelompok kontrol 

dan menambah variabel dependen yang dinilai yaitu, kualitas hidup dan insomnia.  

7.2.5 Bagi Institusi Pendidikan  

Peneliti berharap institusi pendidikan dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai sumber informasi teoritis dalam mengembangkan terapi tertawa untuk 

mengatasi stres terhadap family caregiver pasien kanker.  

7.2.6 Bagi Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian diharapkan dapat menggunakan terapi tertawa sebagai 

alternatif mengatasi stres family caregiver pasien kanker.   
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